ABSTRAK

Muhamad Chaedar Rafig : Hadits Dan Konsep Masyarakat Madani:

NIM. 2230080055 Studi Komparatif Prinsip-Prinsip
Kemasyarakatan Dalam Hadits Dengan
Model Governance Kontemporer

Penelitian ini mengkaji secara komparatif prinsip-prinsip kemasyarakatan yang
terkandung dalam hadits dengan model governance kontemporer dalam konteks
pembentukan masyarakat madani. Masyarakat madani (civil society) yang berakar
dari tradisi Islam klasik memiliki relevansi yang signifikan dengan konsep-konsep
tata kelola pemerintahan modern seperti good governance, demokrasi, dan
partisipasi publik. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
komparatif untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan antara prinsip-prinsip
kemasyarakatan dalam hadits dengan model governance kontemporer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hadits mengandung nilai-nilai yang selaras dengan
prinsip-prinsip  governance modern, antara lain: transparansi (amanah),
akuntabilitas (tabayyun), partisipasi (syura), penegakan hukum (adl), dan
pemberdayaan masyarakat (takaful ijtima'i). Prinsip-prinsip ini memiliki kesamaan
mendasar dengan konsep-konsep dalam good governance seperti transparency,
accountability, participation, rule of law, dan empowerment. Namun demikian,
terdapat perbedaan perspektif dalam hal sumber otoritas, di mana hadits
menekankan otoritas ilahi sebagai landasan utama, sementara model governance
kontemporer lebih mengedepankan kesepakatan sosial dan konstitusi sebagai basis
legitimasi. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana tradisi
Islam dapat memperkaya diskursus tentang tata kelola pemerintahan yang baik dan
pembentukan masyarakat yang berkeadilan. Implikasi teoretis dari penelitian ini
adalah pengembangan model governance yang integratif antara nilai-nilai
tradisional dan modern, sedangkan implikasi praktisnya adalah pengembangan
strategi implementasi masyarakat madani yang sesuai dengan konteks sosial-politik
Indonesia sebagai negara dengan mayoritas Muslim yang menganut sistem
demokrasi.
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ABSTRACT

Muhamad Chaedar Rafig : Hadith and the Concept of Civil Society: A

NIM. 2230080055 Comparative Analysis of Social Principles in
Hadith and Contemporary Governance
Frameworks

This study conducts a comparative examination of the societal principles contained
in the hadith with contemporary governance models in the context of building a
civil society. Civil society, rooted in classical Islamic traditions, holds significant
relevance to modern governance concepts such as good governance, democracy,
and public participation. This study employs a qualitative approach with
comparative analysis to identify the similarities and differences between the
societal principles found in the hadith and those in contemporary governance
models. The findings reveal that the hadith contains values aligned with modern
governance principles, including transparency (amanah), accountability
(tabayyun), participation (shura), rule of law (adl), and community empowerment
(takaful ijtima ‘i). These principles share fundamental similarities with concepts in
good governance such as transparency, accountability, participation, rule of law,
and empowerment. However, there are differences in perspective regarding the
source of authority, where the hadith emphasizes divine authority as the primary
foundation, while contemporary governance models prioritize social agreements
and constitutions as the basis of legitimacy. This study contributes to understanding
how Islamic traditions can enrich the discourse on good governance and the
development of a just society. The theoretical implication of this research is the
development of an integrative governance model combining traditional and modern
values, while the practical implication lies in formulating strategies for
implementing a civil society adapted to the socio-political context of Indonesia as
a Muslim-majority democratic country.
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